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Kata Kunci : Abstrak :

UMKM, Pencatatan dan penyusunan laporan keuangan merupakan komponen esensial
Pencatatan dalam mendukung kelangsungan bisnis, termasuk pada sektor Usaha Mikro,
Keuangan, Kecil dan Menengah atau biasanya dikenal dengan UMKM. Namun, masih

Microsoft Excel ~ banyak pelaku UMKM yang belum memahami pentingnya pencatatan
keuangan secara sistematis, sehingga kesulitan dalam memantau kinerja dan
perkembangan usahanya. Kondisi ini diperparah dengan minimnya penggunaan
teknologi digital, yang mengakibatkan rendahnya pemanfaatan perangkat
lunak pencatatan keuangan untuk mewujudkan pengelolaan keuangan yang
efektif dan akuntabel. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan
upaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM
dalam pencatatan keuangan secara digital menggunakan Microsoft Excel untuk
menghasilkan laporan keuangan yang lebih sistematis. Kegiatan pengabdian
dilakukan menggunakan metode pendampingan dengan pendekatan
partisipatif kepada UMKM. Metode meliputi observasi awal, persiapan,
pelaksanaan pendampingan dan evaluasi. Pendampingan dilakukan melalui
pelatihan menggunakan Microsoft Excel untuk pencatatan keuangan yang
sistematis, disertai dengan sesi tanya jawab. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
templat Excel yang diberikan diterima dengan baik oleh mitra. Templat ini
mempermudah pencatatan, pengelompokan, dan rekapitulasi transaksi
keuangan secara sistematis. Meskipun demikian, penerapannya belum
sepenuhnya dapat direalisasikan karena mitra membutuhkan waktu untuk
memahami dan mempraktikkan fitur-fitur dalam templat. Mitra berencana
untuk menerapkannya pada periode ajaran baru. Meskipun implementasi
penuh belum terlaksana, mitra menunjukkan komitmen positif untuk
mempelajari lebih lanjut. Tim pendamping berencana untuk terus mendukung
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mitra dalam penggunaan templat tersebut, sehingga implementasi dapat
berjalan lebih lancar di masa depan. Kegiatan pengabdian berhasil memberikan
solusi atas permasalahan pencatatan keuangan yang dihadapi mitra dengan
templat berbasis Excel. Meskipun implementasi penuh belum dapat dilakukan,
dampak positif sudah terlihat pada peningkatan pemahaman dan kesadaran

mitra.
Key word : Abstract :
MSMEs, Financial recording and reporting are essential components to support business
Financial sustainability, including in the Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs)
Records, sector. However, many MSMEs still lack understanding of the importance of

Microsoft Excel ~ systematic financial recording, resulting in difficulties in monitoring business
performance and growth. This situation is worsened by the limited use of digital
technology, leading to low utilization of financial recording software for
effective and accountable financial management. To address this issue, efforts
were made to improve MSME understanding and skills in digital financial
recording using Microsoft Excel to produce more systematic financial reports.
The community service activities were carried out through participatory
mentoring methods, including initial observation, preparation, mentoring
implementation, and evaluation. Mentoring was conducted through training
sessions using Microsoft Excel for systematic financial recording, accompanied
by Question-and-Answer discussions. The evaluation results showed that the
provided Excel template was well-received by the partner. It facilitated
systematic recording, classification, and recapitulation of financial transactions.
However, full implementation could not be realized immediately as the partner
needed time to understand and practice using the template features. The
partner plans to implement it in the upcoming academic period. Although full
implementation has not yet occurred, the partner showed a positive
commitment to learning further. The mentoring team plans to continue
supporting the partner to ensure smoother implementation in the future. This
activity successfully provided a solution to the partner’s financial recording
problems through the Excel-based template, with a visible positive impact on
understanding and awareness improvement.
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PENDAHULUAN

Pencatatan keuangan hingga tersusunnya menjadi laporan keuangan adalah bagian yang tidak
dapat dilepaskan dalam kegiatan bisnis. Penyusunan laporan keuangan merupakan aktivitas bisnis
yang tidak kalah pentingnya dengan mencapai target penjualan dan memperoleh keuntungan (Aminah
dkk, 2023). Laporan keuangan biasanya adalah catatan hasil akhir keuangan untuk melihat bagaimana
kondisi atau kemajuan perusahaan selama periode akuntansi (Ariesta & Nurhidayah, 2020).
Pencatatan keuangan bukan hanya sekadar mencatat jumlah uang yang keluar dan masuk, tetapi lebih
jauh dari itu, yang umumnya kita sebut sebagai siklus akuntansi, ini karena untuk membuat keputusan
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yang berhubungan dengan operasional, informasi sekadar itu saja tidaklah memadai (Murtiningsih &
Caroline, 2024).

Sudah banyak sekali pelaku usaha yang membangun sebuah UMKM. UMKM di Indonesia dapat
ditemukan dimana saja, bahkan bisa dikatakan bahwa rata-rata warga Indonesia bekerja sebagai
wirausahawan. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau yang biasa dikenal sebagai UMKM, adalah
usaha produktif yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha perseorangan yang memenuhi
kriteria yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia. Posisi UMKM sendiri dalam
perekonomian nasional sangat strategis dan penting (Hidayat dkk, 2022). Namun sangat disayangkan,
banyak pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) belum memiliki kemampuan atau keinginan untuk
melakukan pencatatan secara sederhana tentang cara mereka menerima dan menghabiskan dana dari
kegiatan usahanya (Legowo dkk, 2021). Dengan minimnya pengetahuan mengenai pencatatan
keuangan baik secara sederhana maupun tidak membuat banyak pelaku usaha yang kesulitan dalam
memperkirakan laba dan perkembangan usahanya. Sementara itu, UMKM memainkan peran penting
dalam perekonomian dan pembangunan negara, jelas bahwa UMKM harus terus menjadi lebih baik,
terutama dalam hal menghasilkan laba (Mediawati dkk, 2024). Untuk membuat keputusan ekonomi
dalam pengelolaan UMKM, seperti penetapan harga dan pengembangan pasar, laporan keuangan
dapat digunakan sebagai sumber informasi akuntansi yang andal (Kurniawan dkk, 2023)

Di era modern ini, perkembangan teknologi telah membawa perubahan besar dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam hal pencatatan keuangan. Digitalisasi pencatatan keuangan tidak
hanya memudahkan pelaku usaha dalam mencatat setiap transaksi dengan akurat, tetapi juga
membantu menyusun laporan keuangan yang rapi dan sistematis. Terdapat berbagai jenis perangkat
lunak ataupun aplikasi yang tersedia untuk membantu melakukan pencatatan keuangan secara digital
dan komputerisasi diantaranya seperti MYOB, Accounting Accurate, Microsoft Access, Microsoft Excel,
dan masih banyak aplikasi lainnya yang tersedia di platform Android atau iOS (Vidyasari & Febriyan,
2022). Kemudahan ini tentu membuka peluang bagi pelaku UMKM untuk dapat mengelola keuangan
usahanya lebih baik.

UMKM terdiri dari berbagai sektor salah satunya sektor pendidikan. Pendidikan berperan
penting dalam membangun dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu cara untuk
mengukur kualitas seseorang adalah melalui pendidikannya, semakin tinggi Pendidikan seseorang,
semakin baik karakternya (Wulandari & Suastika, 2022). Bisnis pendidikan non-formal seperti
bimbingan belajar (Bimbel) dan sejenisnya telah mengalami persaingan bisnis yang ketat, meskipun di
satu sisi hal ini memberikan dampak yang positif sebagai bentuk kepedulian masyarakat terhadap
pendidikan (Al Kahf & Abdurahman, 2024).

Menurut UU Sisdiknas 2003, bimbingan belajar adalah salah satu dari berbagai jenis LKP
(Lembaga Kursus dan Pelatihan). Bimbingan belajar merupakan salah satu metode pengajaran
pendidikan di luar dari jam sekolah. Program bimbingan belajar sudah dibuka hampir di seluruh
wilayah di Indonesia. Program ini sangat membantu siswa yang memiliki kesulitan dalam memahami
atau mempelajari materi yang telah diajarkan di sekolah. Bimbingan belajar juga merupakan lembaga
non formal yang bisa ditempuh oleh setiap siswa. Jumlah lembaga non formal dan bimbingan belajar
terus meningkat dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan oleh permintaan orang tua untuk
meningkatkan kemampuan akademik anak-anak mereka semakin meningkat (Hariatama, 2021).

UMKM khususnya sektor pendidikan tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial, tetapi
memberikan dampak positif juga terhadap lingkungan sosial. Fenomena yang berkembang secara
dinamis, kewirausahaan sosial adalah tindakan yang menawarkan ide-ide inovatif untuk
menyelesaikan masalah sosial dan ekonomi serta mengubah Masyarakat (Andayani dkk,, 2021).
Dengan mendorong solusi inovatif yang menyeimbangkan dampak sosial dan kelestarian lingkungan,
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kewirausahaan sosial memainkan peran penting dalam mengatasi tantangan lingkungan di Indonesia
(Supriandi & Priyana, 2023). Nilai-nilai sosial yang telah diciptakan oleh masyarakat Indonesia sendiri
berhubungan erat dengan terciptanya kewirausahaan sosial. Oleh karena itu dengan meningkatnya
kewirausahaan sosial akan membantu masyarakat melestarikan nilai-nilai sosial di Indonesia.

Salah satu UMKM yang bergerak dalam sektor pendidikan sekaligus yang menjadi mitra kami
adalah Bale Smart Center. Bale Smart Center merupakan salah satu contoh lembaga pendidikan non
formal atau bisa juga disebut dengan usaha bimbingan belajar. Pada mulanya, owner membuka jasa
hanya untuk mengajar anak dari tetangganya dan memberikan bimbingan belajar secara gratis bagi
anak-anak yang kurang dalam ekonomi yang berniat untuk belajar lebih baik lagi. Seiring berjalannya
waktu, peminat terhadap bimbingan belajar ini semakin banyak sehingga didirikanlah secara resmi dan
legal sebagai Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) di bawah Dinas Pendidikan Kota Bandung
sebagaimana pada gambar 1. Bale Smart Center membuka pendaftaran bimbingan belajar bagi siswa
TK hingga dengan SMA untuk mata pelajaran umum seperti matematika, IPA, dan Bahasa Inggris.

Gambar 1. Bale Smart Center

Sebagaimana permasalahan yang sering terjadi pada UMKM, dalam hal pencatatan keuangan
Bale Smart Center belum dilakukan dengan tepat dan efisien. Sehingga, mitra belum dapat
menentukan berapa keuntungan sebenarnya yang mereka dapatkan setiap periode. Minimnya
pengetahuan mengenai pengelolaan serta pencatatan keuangan juga menjadi salah satu faktor utama
dari permasalahan tersebut. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk membantu
permasalahan mitra tersebut yang terfokus pada pencatatan keuangannya, mengingat pentingnya
pencatatan keuangan yang baik dalam aktivitas bisnis.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Mediawati dkk, 2024) yang juga mengungkapkan bahwa
pembukuan keuangan merupakan aspek yang sangat penting dalam menunjang keberlangsungan dan
pengembangan usaha UMKM. Melalui pendampingan pencatatan keuangan secara digital
menggunakan Microsoft Excel yang sudah cukup dikenal dan digunakan oleh mitra, diharapkan dapat
membantu meningkatkan pemahaman mitra terhadap kondisi usahanya sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan yang lebih tepat.

METODE KEGIATAN

Pengabdian dilaksanakan dalam enam kali pertemuan, mulai tanggal 7 Februari 2025 hingga 10
Maret 2025, bertempat di JI. Cijerokaso Blok Arjuna IV Nomor 128 C, Sarijadi, Kecamatan Sukasari,
Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat, yang merupakan lokasi operasional Bimbel Bale Smart Center.

Mitra kegiatan adalah pengelola Bimbel Bale Smart Center, yang merupakan lembaga
bimbingan belajar. Sasaran utama pendampingan ini adalah peningkatan kapasitas dalam pengelolaan
keuangan, terutama dalam pencatatan transaksi keuangan dan pengorganisasian pembayaran SPP
siswa. Kegiatan pendampingan melibatkan dua orang pengelola aktif dari Bimbel Bale Smart Center.
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Metode pendampingan dilakukan dengan pendekatan partisipatif. Keterlibatan langsung mitra
dalam proses pendampingan, yang didukung oleh pemanfaatan teknologi, mampu meningkatkan
efektivitas komunikasi, menciptakan keselarasan tujuan, sekaligus menjamin relevansi program
dengan kondisi riil di lapangan (Qorib, 2024).

Terdapat empat langkah dalam melaksanakan pengabdian ini, yakni sebagai berikut:

1. Observasi Awal
Tahapan ini dimulai dengan kegiatan identifikasi kondisi lapangan secara langsung. Tim
pengabdi melakukan wawancara dan survei kebutuhan kepada mitra, yaitu Bale Smart Center
untuk memahami karakteristik mitra, alur operasional usaha, serta tantangan yang dihadapi.

Temuan dari proses observasi ini menjadi dasar untuk merancang solusi sesuai kebutuhan di

lapangan.

2. Persiapan
Setelah memperoleh data melalui tahapan observasi, tahap berikutnya adalah melakukan
serangkaian persiapan teknis guna menunjang efektivitas program pendampingan. Tim
pengabdi merumuskan strategi pendampingan dengan mengembangkan perangkat bantu
administrasi berbasis Microsoft Excel. Perangkat ini mencakup templat laporan keuangan yang
terdiri atas pencatatan transaksi, laporan laba rugi, dan neraca sederhana. Untuk mendukung
implementasi secara mandiri, tim juga menyusun petunjuk teknis penggunaan yang bersifat
aplikatif dan mudah diikuti oleh mitra.
3. Pelaksanaan Pendampingan
Pendampingan dilaksanakan secara langsung di lokasi mitra melalui pelatihan interaktif.

Tim pengabdi mendemonstrasikan cara penggunaan format pencatatan berbasis Excel, yang

kemudian dipraktikkan langsung oleh mitra. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan

pemahaman sekaligus keterampilan mitra dalam mengelola administrasi keuangan secara
mandiri. Selama pelatihan, disediakan sesi tanya jawab dan umpan balik untuk menyesuaikan
materi dengan kebutuhan mitra di lapangan.
4. Evaluasi

Tahap evaluasi bertujuan menilai sejauh mana pemahaman dan kemampuan mitra dalam
menerapkan alat bantu administrasi yang telah diberikan. Proses evaluasi dilakukan melalui
telaah hasil pencatatan, wawancara umpan balik, serta observasi langsung atas penggunaan
format pencatatan. Temuan dari evaluasi ini menjadi dasar dalam menyempurnakan format
agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan sistem kerja mitra. Dengan demikian, proses ini
diharapkan mampu menjamin keberlanjutan manfaat pendampingan secara jangka panjang

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Observasi awal

Tahapan awal dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
melakukan observasi secara partisipatif. Observasi awal ini dilaksanakan pada tanggal 7 dan 10
Februari 2025. Melalui kegiatan observasi dan wawancara langsung dengan mitra, diperoleh
pemahaman kontekstual mengenai kondisi usaha mitra, yaitu Bale Smart Center, baik dari segi
operasional, administrasi, maupun tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan usaha sehari-hari.
Observasi difokuskan pada pengumpulan informasi mengenai latar belakang usaha serta kendala-
kendala utama yang mempengaruhi efektivitas jalannya usaha. Bagi UMKM, permasalahan yang
kerap dihadapi berkaitan dengan pencatatan informasi keuangan (Rinandiyana dkk, 2020).
Begitupun salah satu permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah belum optimalnya sistem
pencatatan keuangan yang diterapkan. Pencatatan SPP yang masih dilakukan secara manual serta
laporan keuangan yang belum tercatat dan terkelola dengan menggunakan sistem yang terstruktur,
sehingga menyulitkan pemantauan kondisi keuangan secara menyeluruh. Mitra mengalami
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kesulitan dalam menyusun laporan keuangan yang sistematis, sehingga membutuhkan alat bantu
yang praktis dan efisien untuk proses pencatatan keuangan. Kegiatan observasi dan wawancara
dapat dapat dilihat pada gambar 2.

\

Gambar 2. Situasi Observasi dan Wawancara dengan Mitra

2. Persiapan

Setelah memperoleh pemahaman awal mengenai kondisi dan kebutuhan mitra melalui
proses observasi, tahap berikutnya yang dilaksanakan adalah melakukan serangkaian persiapan
sebelum ke kegiatan pelaksanaan pendampingan. Berdasarkan hasil temuan pada observasi
sebelumnya, masalah yang menjadi fokus utama dalam kegiatan pengabdian adalah peningkatan
kapasitas mitra dalam pencatatan dan pelaporan keuangan. Untuk menjawab kebutuhan tersebut,
tim melakukan perancangan templat pencatatan SPP dan laporan keuangan yang dirancang khusus
menggunakan perangkat lunak Excel. Templat ini mencakup berbagai elemen seperti pencatatan
mulai dari penjurnalan, buku besar, laporan neraca, serta laba-rugi dengan struktur yang
sederhana namun fungsional sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mitra. Pencatatan dengan
bantuan excel yang sudah tersistemasi diharapkan dapat memudahkan mitra dalam mengelola
keuangannya. Laporan keuangan yang dihasilkan menggunakan teknologi digital akan lebih efisien
dan akurat (Darmawati dkk, 2025).

Desain templat dirancang sederhana namun fungsional menjadi kunci keberhasilan adopsi
alat pencatatan oleh mitra, sejalan dengan temuan (Triandi & Agustin, 2020) yang menyebut bahwa
kesederhanaan tampilan menjadi salah satu penentu utama keberhasilan adopsi sistem pencatatan
berbasis Excel oleh pelaku UMKM. Selain itu, disediakan juga fitur khusus untuk mencatat
pembayaran SPP siswa yang menjadi pemasukan utama dalam usaha. Perancangan templat yang
disusun dengan struktur sederhana namun fungsional mempertimbangkan keterbatasan mitra
dalam penggunaan teknologi dan belum terbiasa dengan pencatatan pada sistem akuntansi yang
lebih kompleks. Sebagai bagian dari tahapan ini, tim juga mulai menyusun panduan penggunaan
yang menjelaskan cara pengoperasian templat, guna memastikan bahwa mitra dapat
mengimplementasikannya secara mandiri.

3. Pelaksanaan Pendampingan
Kegiatan pendampingan yang berfokus dalam penggunaan excel untuk melakukan
pencatatan keuangan telah disepakati oleh tim dan mitra berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan secara langsung sebelumnya. Pendampingan ini dilaksanakan sebanyak tiga kali, yaitu
pada tanggal 22 Februari, 1 dan 10 Maret 2025. Pendekatan ini dipilih sebagai alternatif sederhana
untuk mempermudah proses pencatatan agar lebih sistematis, efektif, dan efisien. Efektivitas
penggunaan Excel dalam membantu pencatatan keuangan UMKM juga diperkuat oleh hasil studi
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(Suryanti dkk, 2023) yang menunjukkan bahwa Excel terbukti sangat efektif dengan skor efektivitas
sebesar 86% dalam mendukung proses pencatatan dan pelaporan keuangan. Kelebihan
penggunaan Excel bagi UMKM meliputi akses yang mudah, penggunaan yang sederhana, fitur yang
lengkap, dan biaya yang terjangkau (Ndari dkk, 2024). Alasan lain dipilihnya Excel adalah karena
mitra merasa lebih aman dalam hal terkait privasi data dibandingkan dengan penggunaan aplikasi
tertentu. Hal ini sejalan juga dengan temuan (Mahbubah dkk, 2023) yang menyebutkan bahwa
penggunaan Excel membantu UMKM meningkatkan manajemen operasional sekaligus mengolah
data secara mendiri, tanpa bergantung pada pihak ketiga, yang dinilai penting dalam menjaga
kerahasiaan informasi keuangan.

Gambar 3. Pendampingan Penggunaan Templat Excel

Pendampingan dilaksanakan secara langsung sebagaimana pada gambar 3. Kegiatan
dilakukan dengan memberikan penjelasan fungsi dan cara penggunaan dari tiap komponen yang
terdapat dalam templat Excel yang telah dibuat. Tim juga turut mendemonstrasikan
penggunaannya dan memberikan kesempatan kepada mitra untuk mencoba mempraktikkannya
juga. Dengan demikian, pendampingan menjadi lebih interaktif. Adapun komponen atau fitur yang
dirancang dalam templat excel meliputi:

a. Pencatatan SPP

Fitur pertama yang disediakan adalah tabel rekapitulasi pencatatan untuk pembayaran SPP
murid, dapat dilihat pada gambar 4. Tabel ini dirancang untuk memudahkan pencatatan dan
pemantauan pembayaran SPP secara otomatis. Tabel mencakup komponen diantaranya kolom
nomor urut, nama murid, kelompok kelas yang sudah dilengkapi dengan fitur drop-down untuk
memilih, checklist untuk transaksi pembayaran, tanggal pembayaran, jumlah dan sisa
pembayaran SPP tiap murid beserta keterangannya. Dengan fitur checklist diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi pencatatan. Setelah checklist diaktifkan, data akan secara otomatis
terkalkulasi, baik jumlah pembayaran tiap siswa maupun total pembayaran yang masuk per
bulan. Dengan demikian pengguna dapat mengetahui siapa yang sudah melakukan
pembayaran, berapa kali pembayaran yang telah dilakukan, berapa sisa yang harus dibayarkan,
dan total pemasukan SPP.
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b. Daftar Akun

Tabel daftar akun berfungsi sebagai referensi utama dalam pencatatan transaksi keuangan.
Fitur ini memudahkan pengguna dalam mengklasifikasikan akun, sekaligus menjadi dasar
otomatisasi dalam proses pembuatan laporan keuangan. Di dalamnya memuat kode akun, nama
akun, posisi saldo debit/kredit, serta pos laporan yang menunjukkan akun akan muncul di
laporan laba rugi atau posisi keuangan sebagaimana yang disajikan pada gambar 5. Pada tabel
ini juga disediakan kolom saldo awal debit dan kredit yang perlu diisi sebelum transaksi dicatat
dalam jurnal. Saldo awal tersebut menggambarkan kondisi keuangan sebelum periode berjalan
dimulai.
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c. Jurnal Umum

Fitur jurnal umum berfungsi untuk mencatat setiap transaksi yang terjadi. Tabel jurnal
umum memuat kolom tanggal, bukti transaksi, kode dan nama akun, keterangan transaksi,
nominal debit dan kredit, serta indikator keseimbangan saldo, dapat dilihat pada gambar 6. Pada
kolom akun dilengkapi drop-down list yang terhubung langsung ke daftar akun sebelumnya
sehingga kode juga akan terisi otomatis saat akun dipilih. Sementara keterangan transaksi diisi
secara manual sesuai jenis transaksi yang terjadi. Pencatatan pendapatan usaha yang berasal
dari SPP dapat ditarik ke jurnal dan tercatat otomatis. Namun, kekurangan pencatatan tersebut
belum bersifat real time karena dilakukan secara agregat per bulan.
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Gambar 6. Tampilan Daftar Akun

d. Buku Besar
Fitur selanjutnya yakni buku besar berfungsi untuk merekap transaksi tiap akun dan terisi
otomatis setelah jurnal umum diisi. Setiap akun akan menampilkan tanggal, keterangan, serta
nilai debit dan kredit beserta saldo akhirnya seperti yang terlihat pada gambar 7. Dengan buku
besar ini pengguna dapat memantau pergerakan saldo tiap akun tanpa input ulang.
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e. Kertas Kerja
Kertas kerja pada templat disediakan sebagai tambahan untuk mendukung pengujian saldo
keseimbangan dan membantu proses penyusunan laporan keuangan. Tabel akan terisi secara
otomatis berdasarkan data yang telah diinput sebelumnya. Fitur ini membantu memastikan
kelengkapan dan keakuratan data sebelum laporan akhir disusun. Komponen yang tersedia
dalam kertas kerja dapat diamati pada gambar 8.

@00 3850



BALE SMART CENTER

WORKSHEET
2025
XODE AR AL . TRIAL BALANCE 205 INCOME STATEMENT | BALANCE SHEET
AXUN Dedit (Rp) Keedlit (Rp) LAPORAN Dabet (Mo} Kredit (Rp) pebit (Rp) Kredt (Rp)
1000 | apriva | | |
1100 |anriva Lancan ‘
110 g | oa nNac
1113 Iputang [ o8 NAC
U112 fpestaci | pa NRC
LI13 rapungan | pa NAC
000 KLAWVAIRAN
2100 iutang [ i NAC
U0 fexuiras [
3100 |pana der Orang 1ua | % NAC
3200 |pencrimaan Kas Barsih | xr NAC
4000 Ipencanaran
| 4100 |panaaparan Ucaha ‘ L -1 - in
4200 |gantuan pemarntan 1 L -4 - L] - |
4300 | puactantur | winlain | -l

f. Laporan Laba/Rugi dan Laporan Posisi Keuangan
Gambaran mengenai kondisi keuangan merupakan hal yang esensial bagi setiap pelaku
usaha. Kondisi keuangan dapat digambarkan melalui laporan di antaranya laporan laba rugi dan
laporan posisi keuangan yang telah tersedia dalam templat, dapat dilihat pada gambar 9.
Keduanya dirancang untuk dapat terisi secara otomatis berdasarkan data yang telah diinput
sebelumnya pada jurnal transaksi. Laporan laba rugi dapat membantu mitra mengetahui posisi
usaha apakah mengalami kerugian atau keuntungan, di mana sebelumnya belum dapat
diketahui oleh mitra karena tidak adanya pencatatan terinci. Laporan posisi keuangan dapat
membantu pengguna menilai kesehatan usahanya. Sehingga, pencatatan keuangan yang
terstruktur penting dilakukan guna keberlangsungan perjalanan bisnis (Mediawati dkk, 2024).
Pada laporan laba rugi, terdapat fitur tambahan berupa diagram lingkaran otomatis yang
berfungsi untuk memberikan visualisasi untuk mempermudah pemahaman terhadap proporsi
pendapatan dan beban usaha dalam satu periode.
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Gambar 9. Tampilan Laporan Laba Rugi dan Laporan Posisi Keuangan

. Evaluasi

Berdasarkan

hasil evaluasi yang dilakukan

setelah pelaksanaan pendampingan,

menunjukkan bahwa solusi yang ditawarkan berupa templat Excel untuk membantu mitra dalam
melakukan pencatatan keuangan secara lebih terperinci dan sistematis telah diterima dengan baik.
Dengan adanya templat tersebut mampu memberikan struktur pencatatan yang lebih jelas dan
mempermudah proses pencatatan, pengelompokan, dan rekapitulasi transaksi. Selain itu,
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pemanfaatan informasi akuntansi berperan sebagai sarana untuk menyusun berbagai laporan yang
diperlukan UMKM dengan tepat (Hutabarat dkk, 2023). Meskipun demikian, implementasi
penerapan templat excel sebagai solusi yang telah ditawarkan masih menghadapi beberapa
kendala sehingga belum dapat direalisasikan sepenuhnya dalam waktu dekat.

Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah kebutuhan waktu bagi
mitra untuk mempelajari dan memahami secara mandiri fitur-fitur dalam templat yang tersedia.
Hal ini sejalan dengan temuan (Mediawati dkk, 2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan
implementasi teknologi sederhana seperti Excel dalam pencatatan keuangan UMKM sangat
bergantung pada tingkat pemahaman pengguna terhadap aplikasi tersebut. Selain itu, mitra juga
berencana penggunaan templat ini pada periode ajaran baru nanti, sehingga penerapannya belum
dapat dilakukan sepenuhnya secara langsung setelah kegiatan pendampingan.

Namun demikian, mitra menunjukkan komitmen positif untuk mempelajari dan memahami
lebih lanjut. Mitra menyadari bahwa fitur-fitur yang tersedia berpotensi besar untuk mendukung
kelancaran usaha terutama apabila skala usaha meningkat di masa mendatang. Tim pendamping
dan mitra akan terus menjalin komunikasi dengan baik dan memberikan keleluasaan juga bagi
mitra apabila di kemudian hari memerlukan saran atau bantuan terkait penggunaan templat yang
telah diberikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pendampingan yang dilakukan terhadap UMKM Bale Smart Center berhasil
mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra, yaitu pencatatan keuangan yang
masih dilakukan secara manual dan tidak terstruktur. Sebagai solusi, tim pengabdi merancang dan
menyosialisasikan templat pencatatan keuangan berbasis Microsoft Excel yang mencakup fitur-fitur
penting seperti pencatatan SPP, jurnal umum, buku besar, laporan laba rugi, dan laporan posisi
keuangan. Templat ini disusun secara sederhana namun tetap fungsional, menyesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan mitra dalam pengelolaan keuangan.

Meskipun implementasi penuh dari templat ini belum dapat direalisasikan dalam waktu dekat
karena mitra membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan metode pencatatan barunya, kegiatan
pendampingan telah memberikan dampak positif berupa peningkatan pemahaman dan kesadaran
mitra terhadap pentingnya pencatatan keuangan yang baik dan sistematis. Diperlukan pendampingan
lanjutan untuk memperkuat kapasitas mitra dalam membaca laporan keuangan, melakukan analisis
sederhana, dan mengambil keputusan strategis berbasis data keuangan.
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Kami menyampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada Bale Smart Center atas
kesempatan dan kehadirannya menjadi mitra sekaligus objek dalam penulisan artikel ini. Dukungan,
kerjasama, serta keterbukaan yang diberikan telah memberikan kontribusi yang sangat berarti, tidak
hanya dalam memperkaya substansi tulisan, tetapi juga dalam memperluas wawasan dan menambah
pengalaman berharga selama proses pendampingan.

Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada Ibu Elis Mediawati selaku dosen pembimbing,
serta kepada Program Studi Akuntansi Universitas Pendidikan Indonesia atas bimbingan dan dukungan
yang telah diberikan hingga artikel ini dapat diselesaikan dengan baik. Kami berharap hasil dari
kegiatan ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat.
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